ISBN 978-602-50718-3-6

786025 " 071836

Science Education
National Conference 2021
(SENCO 2021)

PROSIDING

“Pendidikan IPA di era pandemi:
tantangan dan imnovasi dalam pengajaran dan pembelajaran”

23 Oktober 2021




PROSIDING

SCIENCE EDUCATION NATIONAL CONFERENCE 2021
(SENCO 2021)

. KEBUDAY, .
N o TRUNO o, ¥
S T 0%

3

19070N¥?

PENDIDIKAN IPA DI ERA PANDEMI: TANTANGAN DAN
INOVASI DALAM PENGAJARAN DAN PEMBELAJARAN

Bangkalan, 17 Juni 2022

Steering Committee/Pengarah:
Rektor Universitas Trunojoyo Madura
Dr. Drs. Ec. H. Muh. Syarif, M.Si.

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA



SCIENCE EDUCATION NATIONAL CONFERENCE 2021
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA
UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA

PROSIDING
SCIENCE EDUCATION NATIONAL CONFERENCE 2021

“Pendidikan IPA Di Era Pandemi: Tantangan dan Inovasi Dalam
Pengajaran dan Pembelajaran”

Bangkalan, 17 Juni 2022

Reviewer:
Dr. Badrud Tamam, S.Si., M.Pd.
Rahmad Fajar Sidik, S.Si., M.Si.
Dr. Binar Kurnia Prahani, S.Pd., M.Pd.
Kiki Septaria, S.Pd., M.Pd.

Diselenggarakan Oleh:

Program Studi Pendidikan IPA
Fakultas IImu Pendidikan
Universitas Trunojoyo Madura




SCIENCE EDUCATION NATIONAL CONFERENCE 2021
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA
UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA

SCIENCE EDUCATION NATIONAL CONFERENCE 2021

“Pendidikan IPA Di Era Pandemi: Tantangan dan Inovasi Dalam
Pengajaran dan Pembelajaran”

Reviewer:

Dr. Badrud Taman, S.Si., M.Pd. (Universitas Trunojoyo Madura)
Rahmad Fajar Sidik, S.Si., M.Si.(Universitas Trunojoyo Madura)

Dr. Binar Kurnia Prahani, S.Pd., M.Pd. (Universitas Negeri Surabaya)
Kiki Septaria, S.Pd., M.Pd. (Universitas Islam Lamongan)

Editor:
Alfian Qomaruddin, S.Kom.
Ikwan Wahyudi, S.Pd.

Steering Comittee  : Dr. Drs. Ec. H. Muh. Syarif, M.Si.
(Rektor Universitas Trunojoyo Madura)

Organizing Comittee

Penanggung Jawab  : Mochammad Ahied, S.Si., M.Si

Ketua : Mochammad Yasir, S.Pd., M.Pd.
Sekretaris : Nur Qomaria, S.Pd., M.Pd.
Bendahara : Wiwin Puspita Hadi, S.Si., M.Pd.

Sie Acara - Aida Fikriyah, S.Pd., M.Pd.
Maria Chandra Sutarja, S.Pd., M.Pd.
Sie Konsumsi : Laila Khamsatul M, S.Si., M.Si
Fatimmatul Munawaroh, S.Si., M.Si.
Sie Pubdekdok: Yunin Hidayati, S.Si., M.Si.
Irsad Rosidi, S.Pd., M.Pd.
Dwi Bagus Rendy Astid Putera, S.Pd., M.Pd.
Sie Humas  : Ana Yuniasti Retno Wulandari, S.Pd., M.Pd.
Dr. Aditya Rakhmawan, S.Si., M.Pd.
Penerbit
Program Studi Pendidikan IPA
Fakultas 1lmu Pendidikan
Universitas Trunojoyo Madura
Jalan Raya Telang PO BOX 2 Kamal, Bangkalan, Madura

ISBN: 978-602-50718-3-6
Jumlah ix+ 293 HIm.
Ukuran: 20, 5 x 28,5 cm
Juni 2022-06-17

Copyright © 2022

HAK CIPTA DILINDUNGI UNDANG-UNDANG
Dilarang keras menjiplak, mengutip, atau memfotokopi sebagian atau seluruh isi buku
prosiding Science Education National Conference 2021 tanpa ijin dari Penerbit.




SCIENCE EDUCATION NATIONAL CONFERENCE 2021
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA
UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA

KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga Prosiding Science Education National
Conference (SENCO) 2021 dapat terselesaikan dan diterbitkan. Prosiding ini
memuat artikel yang dipresentasikan oleh pemakalah baik dosen, guru, maupun
mahasiswa dalam kegiatan Science Education National Conference (SENCO) 2021
yang bertema “Pendidikan IPA di era pandemi: tantangan dan inovasi dalam
pengajaran dan pembelajaran”. Kegiatan Science Education National Conference
(SENCO) 2021 diselenggarakan oleh Program Studi Pendidikan IPA, Fakultas IImu
Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura.

Prosiding SENCO 2021 ini mencakup artikel di bidang pendidikan STEAM,
literasisains, High Order Thingking Skill (HOTS), inovasi pembelajaran IPA, IPA
Terapan, dan Media Pembelajaran IPA. Buku Kumpulan Prosiding ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di era
pandemi.

Kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi pada kegiatan Science Education National Conference (SENCO) 2021
dan penyusunan Prosiding ini. Kritik dan saran senantiasa kami harapkan untuk
perbaikan dalam Prosiding Science Education National Conference (SENCO)
selanjutnya. Mohon maaf yang setulus-tulusnya jika terdapat banyak salah, kurang,
dan luputnya dalam penyusunan ini. Semoga Prosiding Science Education National
Conference (SENCO) 2021 ini dapat bermanfaat bagi para pembaca.

Bangkalan, 17 Juni 2022

Tim Penyusun
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SAMBUTAN KETUA PANITIA

Kepada Yth

Rektor Universitas Trunojoyo Madura

Dekan Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura
Dr. Firmanul Catur Wibowo, M.Pd.

Dr. Parmin, M.Pd.

Para Undangan

Seluruh Perserta SENCO 2021

Assalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh

Puji syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas terselenggaranya
Science Education National Conference (SENCO) tahun 2021. SENCO 2021
merupakan kegiatan seminar nasional keempat yang diselenggarakan oleh Program
Studi Pendidikan IPA, Fakultas IImu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura.

Dewasa ini pesatnya perkembangan teknologi membuat dunia seolah tanpa batas
ditandai dengan perubahan tatanan kehidupan masyarakat global semakin maju. Konsep
masyarakat berpusat pada human centered berbasis teknologi (technology based)
sebagai era Society 5.0. Namun, semenjak adanya Covid-19 yang kemudian ditetapkan
WHO sebagai global pandemic pada 11 Maret 2020 sampai saat ini mengubah
penyelenggaran pendidikan. Kebijakan social dan physical distancing, PPKM skala
makro dan mikro diterapkan untuk memutus rantai penyebaran dengan melarang
kerumunan orang tentu membuat pelaksanaan pembelajaran tidak bisa bertatap muka
secara langsung sebagaimana umumnya. Penyelenggaraan pendidikan pun diarahkan
secara jarak jauh/PJJ (distance learning) menggunakan teknologi berbasis online.

Penyelenggaraan pendidikan jarak jauh online merupakan peluang dan
tantangan besar yang berorientasi pada 3 hal, yaitu: a) Penguatan keterampilan berpikir,
b) Cara kerja pengetahuan; dan c) Gaya hidup digital. Penguatan keterampilan berpikir
memerlukan penalaran ilmiah untuk membangun dan memberikan bukti hasil tafsiran
terhadap fenomena, dan menunjukkan kaitan bukti dan argumentasi. Cara kerja
pengetahuan merupakan kemampuan mengatur proses berpikir yang memerlukan
kesadaran diri (self-awareness) dan metakognisi. Gaya hidup digital merupakan
karakter kuat seseorang untuk menyesuaikan hidup di era digital. Kenyataannya muncul
permasalahan pembelajaran daring yang tidak hanya dari konten materi IPA, proses
penyampaian materi IPA, tetapi juga sikap peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
online.

Orientasi penyelenggaran pendidikan jarak jauh online dan permasalahan yang
muncul mendorong adanya inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran IPA di masa
pandemi. Tentunya dengan berpijak pada karakteristik peserta didik, karakteristik
materi ajar IPA, dan karakteristik lingkungan belajar peserta didik sehingga akan
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dihasilkan kreasi inovasi yang interaktif, atraktif, komunikatif, dan komprehensif.
Untuk itu, tema yang diambil dalam SENCO 2021 ini adalah “Pendidikan IPA Di Era
Pandemi: Tantangan dan Inovasi dalam Pengajaran dan Pembelajaran”.

Kami selaku panitia mengucapkan terima kasih banyak kepada Dr. Firmanul
Catur Wibowo, M.Pd (Universitas Negeri Jakarta), Dr. Parmin, M.Pd (Universitas
Negeri Semarang) Yyang telah berkenan untuk menjadi pembicara dan berbagi ilmu
dalam SENCO 2021 ini. Terima kasih pula kami sampaikan kepada segenap pimpinan
di lingkungan Universitas Trunojoyo Madura beserta jajarannya yang telah mendukung
terselenggaranya SENCO 2021. Terima kasih juga disampaikan kepada seluruh peserta
dan pemakalah yang telah berpartisipasi, panitia yang telah mempersiapkan acara ini,
serta semua pihak yang telah membantu terselenggaranya SENCO 2021. Saya mewakili
seluruh panitia memohon maaf jika ada hal-hal yang kurang berkenan selama kegiatan
ini berlangsung. Terima kasih atas perhatian Bapak/ 1bu.
Wassalamu’alaikum warohmatullahi wabarokatuh

Bangkalan, 23 Oktober 2021
Ketua Panitia SENCO 2021

Vi
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PROFIL PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA

Nama

Program Studi Pendidikan IPA (S1)

Izin

Berdasarkan Surat Keputusan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Direktorat Jendral Perguruan Tinggi No.
361/E/0/2012 pada tanggal 18 Oktober 2012

Akreditasi

B, Bedasarkan Keputusan BAN-PT No. 1489/SK/BAN-
PT/Ak-SURV/S/V/2017

Gelar

Sarjana Pendidikan (S. Pd.)

Alamat

Kampus Universitas Trunojoyo Madura
JI Raya Telang PO BOX 2 Kamal, Bangkalan Jawa Timur
Gedung RKB D Lt 2 Ruang 204

Website

http://pendidikanipa.trunojoyo.ac.id/

Deskripsi

Program Studi Pendidikan IPA bernaung dibawah Fakultas
IImu Pendidikan yang bertujuan untuk mencetak pendidik IPA
yang profesional, kreatif dan inovatif dalam mengembangkan
dan memanfaatkan potensi lokal pada khususnya potensi
Madura. Lulusan Program Studi Pendidikan IPA bergelaar
sarjanan pendidikan yang memiliki keterampilan profesional
sebagai tenaga pendidik IPA dan dibekali dengan keterampilan
sebagai peneliti untuk meningkatkan mutu pendidikan di
sekolah menengah serta mampu menjadi praktisi dan konsultan
pendidikan yang memiliki jiwa sainspreneur.

Visi

Mewujudkan Program Studi yang Unggul di Bidang

Pendidikan IPA Berbasis Riset Pada Tahun 2020

Misi

e Menyelenggarankan pendidikan IPA berorientasi riset
untuk menghasilkan sarjana pendidikan IPA yang
berkualitas

e Melakukan riset di bidang pendidikan IPA yang aplikatif
untuk masyarakat

e Melakukan pengabdian yang bermanfaat bagi masyarakat
dengan berbasis potensi lokal

Tujuan

e Menghasilkan sarjana pendidikan IPA yang mempunyai
kompetesi sebagai tenaga pendidik IPA yang berkarakter
dan mampu berkembang secara profesional dan
berkelanjutan.

e Menghasilkan karya ilmiah di bidang pendidikan IPA yang
aplikatif bagi masyarakat.

e Menghasilkan penguatan sumber daya masyarakat secara
optimal dengan memanfaatkan potensi lokal.

vii
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SUSUNAN KEGIATAN SENCO 2021

Waktu Agenda
06.30 - 07.50 WIB Registrasi
Peserta dan pemakalah memasuki ruang utama Zoom
07.50 - 08.25 WIB Pembukaan
Tilawah

Lagu Indonesia Raya

Laporan Ketua Pelaksana Seminar

Sambutan Dekan sekaligus membuka acara

Do’a

Foto bersama

08.25-09.25 WIB Materi |
Pemaparan materi oleh Dr. Firmanul Catur Wibowo, M.Pd.
Pendidikan Fisika, Universitas Negeri Jakarta

“Masalah dan Solusi Pengajaran danPembelajaran di Era
Pandemi”

09.25-10.25 WIB Materi 11
Pemaparan materi oleh Dr. Parmin, M.Pd.Pendidikan IPA,
Universitas Negeri Semarang

“Inovasi Pengajaran dan Pembelajaran”

10.25-11.05 WIB Tanya Jawab
Peserta dapat menggunakan fitur Raise Hand
atau fitur Chat

11.05-11.20 WIB Kesimpulan
Closing statement dari pemateri
Penyampaian kesimpulan oleh moderator

11.20 - 11.30 WIB Pengumuman-pengumuman
11.30-12.15WIB ISHOMA
12.15-12.30 WIB Registrasi

Pemakalah melakukan registrasi danmemasuki ruang presentasi
melalui Breakout Room

12.30 - 15.00 WIB Sesi Paralel
Sesi presentasi dan diskusi masing- masingpemakalah
berlangsung selamal5 menit.

15.00 — 15.10 WIB Pengumuman

viii
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Abstrak Keterampilan pembelajaran abad ke-21, antara lain: literasi digital, berfikir inovatif,
produktivitas, informasi, dan komunikasi. Oleh Kkarena itu, salah satu aspek yang
diharapkan dapat berkembang melalui pelaksanaan pendidikan adalah kemandirian belajar.
kemandirian belajar ini yaitu dari belajar menghafal konsep menjadi mengkonstruksi
konsep, dari belajar berbasis instruksi guru menjadi pembelajaran yang menuntut siswa
mengatur dirinya sendiri dalam merencanakan, memantau, dan mengevaluasi proses
belajarnya, schingga mercka mampu menjadi pelajar mandiri, Salah satu pembelajaran
model yang dapat digunakan adalah Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: pengaruh Problem Based Learning (PBL) terhadap
kemandirian belajar. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan
desain penelitian quasi eksperimen dengan rancangan nonequivalent pretest posttest control
group design. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X I[PAC dan X [PA B MA Miftahul
Ulum Bettet Pamekasan Semester Genap Tahun Pembelajaran 2020/2021.

Kata Kunci: Kemandirian belajar, Problem Based Learning (PBL)

Abstract 21% century learning skills, including: digital literacy, innovative thinking, productivity,
information, and communication. Therefore, one aspect that is expected to develop through
the implementation of education is independent learning. This learning independence is
from learning to memorize concepts to construct concepts, from learning based on teacher
instructions to learning that requires students to organize themselves in planning,
monitoring, and evaluating their learning process, so that they are able to become
independent learners. One of the learning models that can be used is Problem Based
Learning (PBL). This study aims to determine: the effect of Problem Based Learning (PBL)
on independent learning. This research is a quantitative research that uses a quasi-
experimental research design with a nonequivalent pretest posttest control group design.
The subjects of this study were students of class X IPAC and X [IPA B MA Miftahul Ulum
Bettet Pamekasan in the even semester of the 2020/2021 academic year.

Keywords: Independent learning, Problem Based Learning (PBL)

Pendahuluan

Pendidikan nasional memiliki fungsi dalam pengembangan kemampuan dan pembentukan
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, serta berilmu, cakap kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Direktorat Pendidikan Tinggi,
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Pendidikan Nasional Jakarta, 2006).

PBL merupakan model pembelajaran yang menghadapkan siswa pada masalah dunia nyata
(real world) untuk memulai pembelajaran dan merupakan salah satu model pembelajaran inovatif
yang dapat memberikan kondisi belajar aktif, masalah-masalah yang disebutkan tersebut menuntut
siswa mendapatkan pengetahuan penting, membuat siswa mahir memecahkan masalah, memiliki
strategi belajar sendiri, dan kecakapan berpartisipasi dalam kelompok. Proses pembelajaran
menggunakan pendekatan yang sistemik dalam pemecahan masalah atau tantangan dalam
kehidupan sehari-hari (Suprihatiningrum, 2016).

Kemandirian ditandai dengan kemampuan menentukan nasib pribadi, kreatif, dan inisiatif,
mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, membuat keputusan-keputusan
sendiri, dan mampu mengatasi masalah tanpa pengaruh dari orang lain. Kemandirian merupakan
suatu sikap otonomi dimana peserta didik secara relatif bebas dari pengaruh penilaian, pendapat,
dan kenyakinan orang lain. Otonomi tersebut memungkinkan siswa lebih bertanggung jawab
terhadap dirinya sendiri (Desmita, 2010).

Kemandirian belajar adalah aktivitas belajar yang dilakukan oleh seseorang dengan
kebebasannya dalam menemukan dan mengelola sendiri bahan ajar, waktu, tempat, dan
memamfaatkan sumber belajar yang diperlukan, sehingga dapat dikatakan bahwa seseorang yang
memiliki kemandirian belajar yang tinggi mampu mengolah kegiatan belajarnya sendiri dimulai dari
tahap persiapan hingga evaluasi (Tahar & Enceng, 2006).

Penelitian sebelumnya mengungkap adamya pengaruh model PBL terhadap kemandirian belajar siswa
(Faqihi, Budiyono, Saputro, 2015). Penelitilan lain juga mengungkapkan ada pengaruh PBL terhadap
kemandirian belajar (Susilowati, 2018). Hasil penelitian ini relevan dengan manfaat PBL yang dapat
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti berpikir kritis, pemecahan masalah, menemukan
dan menggunakan sumber-sumber belajar, pembelajaran mandiri, mengembangkan kemampuan bekerja
kooperatif, dan belajar sepanjang hayat (Duch, 2001; Tan, 2003).

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian eksperimen semu
(quasi eksperimen) dengan desain nonequivalent pretes-postes control group. Penelitian i
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran inkuiri terbimbing terhadap
keterampilan berpikir kritis dan berpikir kreatif siswa di MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan.
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswi kelas X di MA Putri Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan. Adapun Sampel yang digunakan adalah kelas X IPA C MA Miftahul Ulum Bettet
Pamekasan yang terdiri atas 20 siswa dan kelas X IPA B yang terdiri atas 20 siswa. Penentuan
sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik random sampling.

Pengukuran kemandirian belajar dilakukan dengan memberikan angket. Kemandirian belajar
siswa untuk diisi sebelum penelitian dan setelah penelitian berakhir. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan angket kemandirian belajar diadaptasi Marcis dan Balogh (2010). Penelitian ini
dilakukan pada siswa semester genap angkatan 2020 mata pelajaran biologi. Pada penelitian ini,
meliputi dua tahap yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Tahap persiapan kegiatan yang
dilakukan adalah melakukan observasi ke sekolah, perizinan penelitian, menyusun perangkat
pembelajran, seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar kerja siswa (LKS),
angket kemandirian belajar, dan lembar observasi keterlaksanaan sintaks Problem Based Learning
PBL. Kemudian tahap pelaksanaan berupa Melakukan observasi di sekolah tempat penelitian,
melakukan prefest berupa angket, melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP yang
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berbasis Problem Based Learning PBL, dan elakukan posttest untuk mengetahui kemandirian
belajar siswa. Program Jamovi 1.6.23 digunakan untuk melakukan analisis data. Sebelum dilakukan
uj1 hipotesis penelitian, dilakukan uji normalitas dan homogenitas data. Hipotesis penelitian yang
diajukan di uji dengan uji One-Way ANOV A non parametrik Kruskall-Wallis (a = 0,05).

Hasil dan Pembahasan

Data penelitian diperoleh dari data kelas sampel, yaitu kelas X MA Miftahul Ulum Bettet.
Peneliti mengambil data dari dua kelas, yaitu kelas X IPA C sebagai kelas cksperimen yang terdiri
dari 20 siswa, sedangkan kelas X IPA B sebagai kelas kontrol yang terdiri dari 23 siswa. Data pada
penelitian ini meliputi data kemandirian belajar siswa. Data pretest dan posttest digunakan untuk
mengetahui kemandirian belajar siswa. Data rerata skor kemandirian belajar siswa kelas eksperimen
dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rerata skor kemandirian belajar siswa kelas eksperimen dan kontrol.

Descriptives
Kelas Postes
N Eksperimen 23
Kontrol 21
Mean Eksperimen 62.7
Kontrol 59.8
Standard deviation Eksperimen 5.33
Kontrol 4.13
Minimum Eksperimen 54
Kontrol 54
Maximum Eksperimen 72
Kontrol 72

Tabel 2. diketahui bahwa rerata nilai postest kemandirian belajar pada kelas kontrol sebesar
59,8 dan pada kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 62,7 dengan nilai standart
deviationt kelas eksperimen lebih besar dari kelas kontrol, yaitu 5,33 untuk kelas eksperimen dan
4,13 untuk kelas kontrol. Sebelum melakukan pengujian, data yang dianalisis harus memenuhi
syarat asumsi ANCOVA terlebih dahulu yang meliputi homogenitas kovariat dan slope atau
kemiringan garis regresi antara kovariat (pretest) dengan variabel dependen (kemandirian belajar).
Hasil homogenitas kovariat dan slope atau kemiringan garis regresi antara kovariat terdapat pada
Tabel 3 dan Gambar 1.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Uji Homogenitas

Sum of Squares Df Mean Square F P
Kelas 71.7 1 71.7 266 0.111
Residuals 11323 42 27.0
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Kelas

Eksperimen
Kontrol

Postes

Pretes

Gambar 1. Hasil Uji Slope atau Kemiringan Garis Regresi antara Kovariat

Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai p (0.111) > 0,05 yang berarti tidak ada perbedaan
varians pretest pada kedua kelas, sehingga dapat dikatakan bahwa asumsi homogenitas, asumsi
terpenuhi. Sedangkan Gambar 1 menunjukkan bahwa kedua garis menunjukkan arah yang tidak
sama (tidak parallel). Hasil tersebut menegaskan bahwa uji asumsi kemiringan garis regresi antara
kovariat dengan variabel dependen di kedua kelas tidak terpenuhi.

Pada penjelasan sebelumnya, menunjukkan bahwa asumsi normalitas data tidak terpenuhi
dan homogenitas varians terpenuhi, sehingga menggunakan teknik statisttka non parametrik
Kruskall-Wallis. Asumsi homogenitas kovariat tidak terpenuhi dan kemiringan garis regresi
kovariat dengan variabel terikat di kedua kelas tidak paralel, sehingga teknik ANCOVA tidak dapat
digunakan. Teknik statistika yang digunakan adalah Multilevel Modeling atau Linear Mixed Effects
yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Fixed Effects Parameter Estimates

95% Confidence Interval

Names Estimate SE Lower Upper Df T P
(Intercept) 61.2692 1.476 58.377 64.162 1.02 41514 0.014
Pretes -0.0430  0.185 -0.405 0319 151 -0.233 0.843

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai p (0.843) > 0,05 dimana Hy diterima, yang berarti tidak
ada korelasi signifikan antara kovariat dengan variabel terikat. Hasil analisis pada penelitian ini
menujukkan nilai signifikansi sebesar 0,722 (p > 0,05), yang artinya Hy gagal ditolak. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan kemandirian belajar pada kelas kontrol
dan eksperimen, sehingga dapat dikatakan bahwa “tidak ada pengaruh yang signifikan model
pembelajaran PBL terhadap kemandirian belajar siswa kelas X IPA MA Miftahul Ulum Bettet
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Pamekasan”. Pada penelitan ini, model PBL dapat menjelaskan keterampilan berpikir kritis sebesar
12,6%; sedangkan sisanya (87,4%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti.

Hasil penelitian in1 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Budiyanto & Euis (2014)
yang menjelaskan bahwa tidak ada perbedaan kemandirian belajar siswa pada kedua kelompok
belajar (kontrol dan eksperimen). Dengan kata lain, PBL tidak memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap kemandirian belajar siswa. Temuan pada penelitian ini menegaskan bahwa
kemandirian belajar mempunyai peranan penting pada proses pembelajaran, baik pembelajaran
dengan PBL (kelas eksperimen) maupun pendekatan saintifik dengan SM (kelas kontrol). Penelitian
mengenai pengaruh model PBL terhadap kemandirian belajar siswa telah banyak dilaporkan.
Beberapa penelitian mengungkap bahwa PBL memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kemandirian belajar siswa (Melissa, 2016; Simatupang & Surya, 2017; Susilowati, 2018;
Kurniyawati dkk, 2019; Taufik, 2020; Trijaya, 2020).

Tidak adanya pengaruh model PBL terhadap kemandirian belajar siswa dapat disebabkan
oleh terjadinya pandemi Covid-19 yang menyebabkan berkurangnya durasi proses pembelajaran.
Durasi pembelajaran pada keadaan normal adalah 45 menit per jam pelajaran, sedangkan pada masa
pandemi hanya 30 menit per jam pelajaran. Padahal PBL merupakan model pembelajaran yang
memiliki sintaks yang kompleks, sehingga membutuhkan waktu yang lama untuk menyelesaikan
sintaks tersebut. Beberapa riset telah mengungkap bahwa pada praktiknya model PBL
membutuhkan banyak waktu (Fernandes, 2014; Lee, Blackwell, Drake, & Moran, 2014; Aksela &
Haatainen, 2019).

Selain itu, siswa MA Miftahul Ulum Bettet belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan model PBL. Padahal dalam praktiknya, butuh waktu untuk belajar menggunakan
PBL, bahkan dua sampai tiga tahun bagi siswa dan guru untuk benar-benar dapat memahami dan
mempraktikkan PBL dengan baik (Mentzer, Czerniak, & Brooks, 2017). Lebih lanjut, PBL
merupakan pembelajaran yang berdasarkan pada masalah, sehingga pemilihan dari masalah
merupakan hal yang sangat penting dan tidak mudah. Pemilihan masalah yang berorientasi pada
masalah nyata dalam kehidupan siswa seharusnya mampu membantu siswa mengkonstruk
pengetahuannya melalui lingkungan sekitar, namun sebagian siswa tidak terbiasa dengan masalah
nyata. Siswa terbiasa menyelesaikan masalah setelah ada contoh soal dari guru (Slameto, 2010).

Selain itu, hasil analisis menunjukkan tidak ada perbedaan kemandirian belajar siswa pada
kelas kontrol dan eksperimen. Pada kelas kontrol menggunakan pendekatan saintifik dengan 5M.
Faktanya, PBL merupakan bagian dari pendekatan saintifik. Model pembelajaran dalam Kurikulum
2013, antara lain: discovery learning, project-based learning, problem-based learning, dan inqury
learning (Permendikbud No.103/2014). Terdapat riset yang mempertegas bahwa PBL memiliki
hubungan yang sangat erat dengan 5M pada kurikulum 2013 (Sugandi, 2013) yang dipaparkan
secara rinci sebagaimana berikut.

Tahap yang pertama PBL adalah Orientasi terhadap Masalah. Tahap ini relevan dengan
kegiatan Mengamati (Banawi, 2019). Pada tahap mi guru menjelaskan tujuan pembelajaran,
logistik, dan memotivasi siswa terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah . Pembelajaran dimulai
dengan sebuah pertanyaan yang dapat memberi penugasan pada siswa untuk melakukan suatu
aktivitas. Topik yang diambil hrndaknya sesuai dengan realita dunia nyata dan memulai dengan
sebuah investigasi mendalam (Banawi, 2019).

Tahap kedua PBL adalah Organisasi Belajar. Tahap ini relevan dengan kegiatan Menanya .
Pada tahap ini siswa dibimbing untuk memahami masalah nyata yang telah disajikan, yaitu
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mengidentifikasi apa yang siswa ketahui, apa yang perlu siswa ketahui, dan apa yang perlu
dilakukan untuk menyelesaikan masalah (Banawi, 2019). Sugandi (2013) menjelaskan bahwa tahap
i dirancang untuk membangun kemampuan siswa dalam menghubungkan kejadian yang terjadi
disekitarnya dengan topik yang dibahas.

Tahap ketiga PBL adalah Membimbing Penyelidikan. Tahap ini relevan dengan kegiatan
Mengumpulkan Informasi. Tahap ini mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang sesuai,
melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan penjelasan. Trianto (2007) mengungkapkan bahwa
dalam penyelidikan siswa menganalisis dan merumuskan masalah, mengembangkan dan
meramalkan hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis informasi, melakukan eksperimen,
membuat kesimpulan, dan menggambarkan hasil akhir.

Tahap keempat PBL adalah Pengembangan dan Penyajian Hasil Karya/Tugas. Tahap mi
relevan dengan kegiatan Mengasosiasi (Banawi, 2019). Pada tahap ini, siswa merencanakan dan
menyiapkan karya yang sesuai, seperti laporan, model-model, dan berbagi tugas dengan kelompok.
Pada tahap ini siswa bertugas menyusun hasil belajarnya dalam bentuk karya dan memamerkan
hasil karyanya (Trianto, 2007).

Tahap kelima PBL adalah Analisis dan Evaluasi Proses Pemecahan Masalah. Tahap ini
relevan dengan kegiatan Mengkomunikasikan. Pada tahap ini guru membantu siswa untuk
melakukan refleksi dan mengadakan evaluasi terhadap penyelidkan dan proses-proses belajar yang
siswa gunakan (Banawi, 2019).

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa PBL tetap dapat menjadi alternatif model yang dapat
digunakan dalam pembelajaran. PBL menghadapkan siswa pada permasalahan-permasalahan
praktis sebagai pijakan dalam belajar, atau dengan kata lain siswa belajar tentang permasalahan-
permasalahan (Suprihatigrum, 2016). Karena model PBL bisa membangun siswa yang terampil
dalam mempersiapkan diri untuk bekerja secara efektif dalam bentuk grup (Nilson, 2010).

Penerapan PBL memiliki banyak kelebihan antara lain, menantang kemampuan siswa
untuk menemukan pengetahuan baru, meningkatkan motivasi dan aktivitas pembelajaran siswa,
membantu siswa dalam mentransfer pengetahuan siswa untuk memahami masalah dunia nyata,
membantu siswa untuk mengembangkan pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam
pembelajaran yang mereka lakukan. Selain itu, PBL dapat mendorong siswa untuk melakukan
evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses belajar. Mengembangkan kemampuan siswa
untuk berpikir kritis dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan dengan
pengetahuan baru. Memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan yang
mereka miliki dalam dunia nyata. Mengembangkan minat siswa untuk secara terus menerus belajar
sekalipun belajar pada pendidikan formal telah berakhir. Memudahkan siswa dalam menguasai
konsep-konsep yang dipelajari guna memecahkan masalah dunia (Wulandari, 2017).

Adapun kemandirian belajar siswa merupakan variabel penting untuk diberdayakan dalam
pembelajaran karena siswa harus mampu bertanggung jawab atas pembuatan keputusan yang
berkaitan dengan proses belajarnya sendiri dan memiliki kemampuan untuk melaksanakan
keputusan yang diambilnya (Slameto, 2010). Kemandirian belajar adalah salah satu aspek yang bisa
mempengaruhi  kualitas pembelajaran karena kemandirian belajar membuat siswa dapat
mengerjakan sesuatu sesuai dengan kemampuan yang dimilikinya secara optimal dan tidak
menggantungkan diri kepada orang lain. Siswa dengan kemandirian belajar yang tinggi akan
berusaha menyelesaikan segala tugas yang diberikan oleh guru dengan kemampuan siswa sendiri,
sehingga secara tidak langsusng akan mempengaruhi kualitas pembelajaran Yanti & Edy (2017).

244



SCIENCE EDUCATION NATIONAL CONFERENCE 2021
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN IPA
UNIVERSITAS TRUNOJOYO MADURA

Kesimpulan dan Saran

Hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemandirian belajar siswa kelas X
MA Miftahul Ulum Bettet Pamekasan.
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